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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Data Badan Pusat Statistik yang terangkum di publikasi “Konstruksi dalam 

Angka 2021” mencatat pertumbuhan yang cukup signifikan dari jumlah perusahaan 

konstruksi di Indonesia sebesar 27,68% di tahun 2021. Peningkatan persentase ini

menunjukkan bertambahnya jumlah penyedia jasa konstruksi baik developer,

kontraktor dan konsultan dalam menjawab kebutuhan akan pelaku bisnis konstruksi 

di Indonesia. 

Kondisi ini merupakan peluang dan tantangan bisnis bagi para penyedia jasa 

konstruksi dalam memberikan jasa dan produk konstruksi yang berkualitas,

bermutu dan berdaya saing tinggi. Keberhasilan sebuah proyek tidak hanya diukur 

dari ketepatan biaya, mutu produk yang tinggi dan ketepatan waktu pelaksanaan 

proyek, melainkan tidak terjadinya kecelakaan dalam proyek tersebut menjadi 

faktor yang terpenting. 

Sektor konstruksi merupakan penyumbang kasus kecelakaan terbesar di 

Indonesia dengan rata-rata kejadian sekitar 32% setiap tahunnya

. Berdasarkan data dari Badan Penyelenggaraan 

Jaminan Sosial (BPJS), kecelakaan kerja di konstruksi meningkat dari 114.000 di 

tahun 2019 menjadi 177.000 kecelakaan di tahun 2020. Namun, harus dicatat

bahwa hal ini berdasarkan klaim yang diajukan kepada BPJS, yang 

berarti bahwa angka sebenarnya bisa lebih tinggi karena tidak semua pekerja 

menjadi anggota BPJS. 

nstruksi di Indonesia sebesar 27,68% di tahun 2021. Peningkatan persen
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K di i ii ii kk l d t t bi i bb iiiKondisi  inini i i mmemeruruupapaapakkak n peluuaang dan tttaaantangan bisssnininn ssss babaagigigi papaparrar penye

k i dd ll b ik j ddd d k k kk ii b knstruksi dddalalalamama  memmmberikaaann jasa dddan proooduk kokoonnnstruukuksisii yyyananng berk

rmutu dadaan n bebeberdrdaaaya sainininng g tingngn gigiggi. Kebebeberhrhrhasilllaaan sebbbbuuuah prooyoyekekk tttididi akakk hany

ri ketepatatatanan bbbiaiayayaa, mutu prprprododdodukukuku yyyaang tingggi dddan keteppapatataann wwawakkktu pela

oyek, melaaainini kakakan n n titidadadak k teteteerjrjrjr adadadadiiiinynynynya a kekekekeccecc lakaaaaanananan ddddalalalalamamamam ppprororoyeyyek k k tersebut

ktor yang terpennnntitititingngngng. .

Sektor konstruksi mmmererre upupuppakakakkanan ppenenenyuyuyuumbmbmbmbanana g g kakakasssus kecelakaan terb

donesia dengan rata-rata kejadian sekitar 32% setiap tahunnya



2

Beberapa kasus kecelakaan konstruksi yang terjadi di Indonesia dirangkum dari 

berbagai sumber: 

2 Januari 2018: Balok Girder Terguling di Tol Depok – Antasari, Jakarta. 

Enam Girder Beam sepanjang 30,8 meter di fly over proyek Tol Depok 

Antasari terguling, jatuh dan patah. Dalam peristiwa ini tidak ada korban 

jiwa, girder yang jatuh menimpa dump truck dan excavator yang berada di 

bawahnya. Kecelakaan ini disebabkan oleh kesalahan pergerakan alat berat 

yang mengenai girder paling ujung dan menyebabkan tergulingnya girder 

lainnya.

22 Januari 2018: Girder Box proyek LRT terjatuh, Jakarta. Girder Box yang 

sedang diangkat menggunakan gantry launcher tiba-tiba jatuh dan melukai 

5 orang pekerja, namun tidak ada korban jiwa dalam peristiwa ini.

4 Februari 2018: Gantry Launcher proyek Double-Double Track (DDT) di 

Jakarta terjatuh. Gantry Launcher yang digunakan mengangkat segmen 

girder box precast terguling dari penyangganya. Peristiwa ini menyebabkan 

4 pekerja meninggal dunia karena tertimpa beton precast, dan 1 orang 

pekerja terluka.

20 Februari 2018: Bekisting Pier Head Tol Becakayu di Jakarta terjatuh. 

Bekisting pier head yang sedang dicor tidak kuat menahan beban sehingga 

roboh dan pekerja terjatuh dan tertimpa material. Peristiwa ini 

menyebabkan 7 pekerja terluka karena tertimpa material pengecoran.

18 Maret 2018: Besi proyek rusun Pasar Rumput di Jakarta jatuh. Besi 

sepanjang 4 meter jatuh dari lantai 10 proyek Rusunawa Pasar Rumput dan 

bawahnya. Kecelakaan ini disebabkan oleh kesalahan pergerakan a

yang mengenanaaiii girder papapalililingngng uuujujujungngng dddanana  menyebabaa kan tergulingny

lainnya.

22 Januauaariri 22010 8: Girdededer Box proyek LRT ttteere jatutuh,h, JJakakarararta. Girder B

sedanngng dddiaiaiangngn kakakaat mengguuunakan gantttryryry launcher titit baba--titibababa jjjaata uh dan

5 ororrananng gg ppepekekekerjrjrja,a,a, namunnn tttidak addada korbaaan jiwa ddddalalalamamam pepeeriririststiwiwwa ini.gg pp j , j pp

4 FFeFebrbrbruauauariri 2018: GaG ntryyy LLaLaunununcheeer proyoyoyek DDDooouble-DDoDoubububllele TTTrack (D4 FFeFebrbbruauauariri 2018: Gantryyy Launnncheeer proyoyoyek DDDouo ble DDoDoubublle TTTrack (D

Jakkakartrttaaa tteterjrjata uh GaGaGantry Laaunchchc er yang dddigunakaanan mmmenene gagaangkatJakakaartrta a teterjrjaaatuh. Gaaantnn ry Laaununnchcher yanggg dddigunakaanan mmmeenengggangkat 

i d bbb t t li ddadad rir nn aa PPPererisistii aa iii igirdererer bboxoxx ppprereccac st terggguling g dadadadariririri pepp nyangggggggaaaanynynya.a.a PPPererisisistitiwawa ini meny

4 k jjj ii l ddd ii k i bb d4 pekerjrjja a a mememeeninininingngngnggagagag l l ll dudududuninininia a aa kakakakarererrenananana tttterererertitititimpmpmpmpa aa a bebebbetoton n prprprecast, dan 

pekerja teteteerlrlrrlukukukuka.a.aa.

20 Februari 2018: Bekisttiininggg PiPiPiererer HHHeadd Tol Becakayu di Jakarta 

Bekisting pier head yang sedang dicor tidak kuat menahan beban s
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menimpa warga yang sedang berbelanja di pasar samping proyek. Peristiwa 

ini mengakibatkan 1  orang warga yang tertimpa besi meninggal dunia. 

17 April 2018: Box Culvert Jalan Tol Manado – Bitung rubuh. Slab box 

culvert untuk underpass jalan tol yang sedang dicor ambruk. Peristiwa ini 

mengakibatkan 2 (dua) orang pekerja meninggal dunia, 1 (satu) orang 

pekerja cidera berat, dan 14 (empat belas) pekerja cidera ringan.

1 Agustus 2018: Scaffolding Proyek Jalan Tol Pandaan – Malang roboh. 

Pekerjaan box culvert untuk overpass di STA 10+300 sedang dilakukan 

pembongkaran scaffolding yang terdiri dari 876 unit perancah. 

Pembongkaran dilakukan oleh 5 orang pekerja. Pada saat kejadian salah 

seorang pekerja terpeleset dan mengalami kehilangan keseimbangan 

sehingga terjatuh yang mengakibatkan 5 baris scaffolding yang masih 

berdiri ikut roboh dan menimpa korban. Satu orang pekerja meninggal 

dunia karena tertimpa material scaffolding.

16 Agustus 2020: konstruksi di proyek pembangunan Jalan Tol Cibitung-

Cilincing Seksi IV, Jakarta Utara ambruk. Delapan orang pekerja terluka 

dalam peristiwa ini. Penyebab ambruknya konstruksi proyek Tol Cibitung-

Cilincing saat pengecoran pada STA 31+128 karena ketidakmampuan 

perancah menanggung beban.

Untuk mengkaji proses terjadinya kegagalan dan kecelakaan konstruksi perlu 

dilaksanakan analisis mendalam secara holistik dari hulu ke hilir, mulai dari tahap 

pengkajian, perencanaan, perancangan, pelaksanaan proyek dan penyerahan proyek 

yang terintegrasi dengan sistem manajemen mutu, keselamatan, kesehatan dan 

keberlanjutan lingkungan (QSHE). Pemerintah membentuk Komite Keselamatan 

1 Agustus 2018: Scaffolding Proyek Jalan Tol Pandaan – Malang

Pekerjaan box x x culvert uuuntntntukukuk t ovovoverererpapapassssss di STA 1110+300 sedang di

pembongkarararraaan scscafaffofooldldldininnggg yayangngn tterererdidid riri darrriii 876 unit p

Pembonnnggkgkaaraan dilakkuuukan oleh 5 orang pepepekerjrjaa. PPadada a a saat kejadi

seorananang g pepepekekerjrjrjrja terpellleese et dan mmmengalami kkkehehililananangagagan nn keseim

sehihihingngggagaga tteeerjaaatutututuh hh yanggg mengaaakkkibatkanana  5 barararisss scscscafafffofofoldldl ininng yanggggg j y ggg g ffffff g y

berrdrdirirriii iikikuuut robohohoh dan mmmennenimimi paaa korbababan. SSSaaatu oraanangg pepekekeerja meberrdrdirirri i ikikuuut roboooh dan menimimmpaaa korbabb n. SSSata u oraanang g pepekekeerja me

dunniniaa kakakarrenenna tertimmmppap materrial sscs affoldl ingdunninia a kakarrenenaa a tertimpapapa materriaalll scscaffoldinggg...

16 AAAgg stst ss 2200020 k t ksii ddii k emmbbangngg nnanan JJalalan T l C16 AAgugug ststususu 220202020: konstruksisiii ddddii i i prpp oyek ppppememmembababangngngununnanana JJalallan Tol C

Cili i SSS k ii IIVIV JJ kkk UU bb kk DDD ll k jCilincinng g g SeSeS ksksksksiiii IVIVIVIV,,,, JaJaJaJakakakakartrtrtrta a UtUtUtUtarararara a a amamamambrbrbrbrukukukuk.. DeDeDeDelalal papan n orororang pekerja

dalam peepeeririririststststiwiwiwiwa a aa inininini.i.i.i. PePePePenynynynyebebebebabababab aaaambmbmbmbrurururuknknknknyayayaya kkononststtrururuksi proyek Tol C

Cilincing saat pengecoran n papapadadada SSSTATATA 31+128 karena ketidakm

perancah menanggung beban.
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Konstruksi (K2K) sesuai amanat dari Undang-undang No. 2 Tahun 2017 tentang 

Jasa Konstruksi dimana pemerintah bertanggung jawab pada penyelenggaraan jasa 

konstruksi yang sesuai dengan standar keamanan, keselamatan, kesehatan dan 

keberlanjutan. Melalui sistem manajemen secara keseluruhan, organisasi berusaha 

meningkatkan mutu produk, keselamatan dan kesehatan pekerja serta keberlanjutan 

lingkungan, namun dalam prakteknya integrasi sistem manajemen masih 

menghadapi masalah seperti belum adanya framework dan sistem operasional 

untuk sistem yang terintegrasi (Masuin, 2019).

Berdasarkan fenomena di atas, maka diperlukan penerapan sistem manajemen 

yang terintegrasi antara mutu, keselamatan, kesehatan dan keberlanjutan 

lingkungan dalam pengelolaan proyek konstruksi. Pengembangan sistem 

manajemen terintegrasi yang berwawasan lingkungan dan keberlanjutan berpotensi 

untuk menghemat sumber daya, menghilangkan redudansi secara signifikan, 

meningkatkan produksi bersih, profitabilitas dan efisiensi suatu organisasi.

Integrasi sistem manajemen pada akhirnya dilihat sebagai alat yang sangat efektif 

dalam mengoptimalkan fungsi dan prosedur sistem manajemen mutu serta 

keselamatan kesehatan kerja dan lingkungan dalam melaksanakan proyek 

konstruksi. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Udin, M. R. (2017) yang berjudul 

“Pengembangan Model Integrasi Proses Sistem Manajemen untuk Mencapai 

Peningkatan Berkelanjutan pada Penerapan Sistem Manajemen Mutu dan Sistem 

Manajemen Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan dalam Pengelolaan 

Proyek Konstruksi” mengembangkan intregasi proses berdasarkan ISO 9001:2015, 

ISO 14001:2015, dan ISO 45001:2018. Penelitian ini menghasilkan pengembangan 

enghadapi masalah seperti belum adanya framework dan sistem ope

tuk sistem yang terrrininintegrasi (((MaMaMasususuininin, , 202020191919)))..

Berdasarkan fenononon menana ddii atatatasas,, mamamakakak dddipippeererlululukakak n n ppeneeerarr pan sistem man

ng terintegrraasasii aantara mmum tu, keselamatan,n,, kesesehehatatanan dan keber

ngkungan dadalalalamm m pepeppengelolaaaan proyek konstruksiiii. PePengngngememmbangan

anajemenn n teteeriririnntntegeggraaasisisi yyyang beeerrrwawasaaan lingkkkungan dadadad nnn kkekebebeerlrlrlanana jjujutan bej ggg y g g g jj

tuk meengnghehehemamam ttt sumbmbmber dayyya, mmmenggghilannngggkan redudaanansisii ssececaaara sigtuk meengnghehehemmamattt summmber dayaaya, mmmenggghilannngkan redudaanansisi sseccaaara sig

eningkatktkkanann pprorooduksi bbbersihh pprofffititabiliti as dddaaan efisiienensisisi ssuauaatu orgeningkatkkkanan pproroddud ksi bebeersrr ih, prprofofo ititabilitas dddan efisiiienensisii ssuauatu org

t i istttemem mmmananaaaj d akkhihih rrn dilihatt ss bebagagaiai aalalatt aaang gategrasi sistttememe mmmananajajajemen pppada akkkkhihihiirnrnrnr yayy  dilihhhhatatat sssebebebagagaggaiai aaalalal t t yayaang sanga

l i lkk f ii ddd ddd i jlam mengoppptitit mamalklklkkanananan ffffunununngsgsgsgsi ii i dadadadan n nn pprprprososososededededurururur ssssisisisistetetetem mm mamanananajemen mu

selamatan kekekeesesesesehahahah tataatan n n kekekekerjrjrjrjaa a a dadadadannn n lilililingngngngkukukukungngngnganananan ddalalamamam melaksanakan 

nstruksi. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Udin, M. R. (2017) yang
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model integrasi proses yang dapat diterapkan dalam pengelolaan proyek konstruksi 

di perusahaan milik negara bidang pekerjaan umum. Model proses yang 

menjadikan seluruh klausul saling berpengaruh terhadap integrasi proses dalam 

pendekatan siklus plan-do-check-act (PDCA) dan fokus mendukung peningkatan 

berkelanjutan sehingga jika salah satu ada ketidaksesuaian maka hasil akhir akan 

tidak sesuai dengan visi, misi dan tujuan organisasi. Rekomendasi dari penelitian 

ini adalah pengembangan model integrasi proses yang dilanjutkan kepada 

pengembangan bisnis proses sampai level aktivitas yang efektif menuju 

peningkatan berkelanjutan.

Penelitian juga dilakukan oleh Laksana, A. H. (2019) dengan judul “Integration 

Conceptual Framework of Quality Management System Occupational Safety and 

Health and Environment (QHSE) at PT. Wijaya Karya” yang menganalisis dan

membandingkan ISO 9001:2015, ISO 14001:2015, dan ISO 45001:2018 dalam 

penerapan sistem manajemen PT. Wijaya Karya. Dalam penelitian ini ditemukan 

klausa yang membentuk integrasi QHSE adalah ruang lingkup, kepemimpinan, 

kebijakan, perencanaan, dukungan, operasi, evaluasi kinerja, dan peningkatan 

berkelanjutan. 

Kedua penelitian yang telah dilakukan Udin, M. R. (2017) dan Laksana, A. H. 

(2019) mengenai integrasi QHSE akan dilengkapi dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis yang mendasarkan pada kebijakan dan best practices sistem 

manajemen Construction (Design and Management) Regulation 2015 (CDM

Regulation 2015). CDM Regulation 2015 dipergunakan di Inggris sebagai pedoman 

dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi meliputi manajemen kesehatan, 

keselamatan dan kesejahteraan. Hasil penelitian ini adalah sistem operasional yang

 adalah pengembangan model integrasi proses yang dilanjutkan 

ngembangan bisnininis ss proses sssamamampapapaii i lelelevevevel aktivitaaas ss yang efektif

ningkatan berkellananana jutaan.n.

Penelitian jjuuguga a didilakukan nn oleh Laksana, A. H. (((201919) dedengngaanan judul “Int

onceptual FFFraramemmewoworkrkrr  of Qualalality Managegegemmment System mmm OcOccucucupapap titt onal Saf

ealth anddd EEEnvnvvirirooonmemementnn  (QHHSESESE) at PPPT. Wijayaa a Kaaryryr aaa”” yayangngng mmeeenganal(Q ) j y yyy yyy gg g

embandiiingnggkakakannn IIISO 9090001:201115,555 IIISOSS 111400111:2:2:2015,5,, dan ISSOSO 444550500001:201embandiiingnggkakakan n IIISO 900001:201115, ISOSOSO 11400111::2015,5,5, dan ISSOSO 445000001:201

nerapan sisistststemem mmmanajemmmen PTT WWijjaaya a Karya DDDalam pppenenelelelititi iaiannn ini ditnerapan sisiststemem mmmanajemenenen PT. WWijiji ayaya Karya.. DDalam pppenenelelelitititiaiannn ini dit

g memembmbm enennt k i t i QQHQHQ SE d l hhh rr ananggg lilingngkk pp k iausa yang memembmbm enenntutt k integrgg asi QHQHQHQHSES  adalaalaahhh rururuananang gg lilingngngkukuppp, kepemi

bij k d kkk i l ii kki jj d ibijakan, perenenencacanananaaanananan, , , , dudududukukukukungngngnganananan,, oooopepepeperarararasisisisi, evevevevalalalaluauauauasisisisi kkinnererrjajaja, dan peni

rkelanjutan. 

Kedua penelitian yang telahh dddilililakakakukukukananan UdUdUdiin, M. R. (2017) dan Laksan

019) mengenai integrasi QHSE akan dilengkapi dengan penelitian ya
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mengintegrasikan mutu, keselamatan, kesehatan dan keberlanjutan lingkungan 

(QSHE) dalam proyek konstruksi. 

1.2 Perumusan Masalah

Dalam proyek konstruksi masih terjadi kecelakaan konstruksi yang 

mengakibatkan kerugian bagi pekerja, publik, properti dan lingkungan. Manajemen 

mutu dan manajemen keselamatan konstruksi secara kebijakan sudah  terintegrasi, 

namun dalam praktik di lapangan masih fragemented sehingga tidak efektif dalam 

menjalankan fungsinya, sehingga ada kebutuhan akan sistem operasional yang 

mengintegrasikan mutu, keselamatan, kesehatan dan keberlanjutan lingkungan 

(QSHE) menuju zero defect dan zero accident dalam proyek konstruksi. 

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka penelitian ini

dilakukan dengan tujuan mengembangkan sistem operasional yang 

mengintegrasikan Quality, Safety, Health and Environment (QSHE) dalam proyek 

konstruksi berdasarkan Construction (Design and Management) Regulation 2015.

1.4 Batasan Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah disampaikan sebelumnya dengan 

lingkup dan keterbatasan waktu, maka penelitian ini dibatasi dengan: 

1. Permasalahan yang diteliti adalah integrasi sistem manajemen QSHE dalam

tahap pekerjaan konstruksi. 

utu dan manajemen keselamatan konstruksi secara kebijakan sudah  terin

mun dalam praktik k k didd  lapangagagann n mamamasisisihh h frfrfragagagemememented sehihh ngga tidak efekt

enjalankan fungsisisiinnnya, sesehihingngnggagaa aaadadad kkkeebebutututuhuhhanana aakakan siss stem operasion

engintegrasikkaanan mmutu, kesesselamatan, kesehataannn daan n kekebeberlrlrlana jutan ling

SHE) mennunujujuu  zzezeroro ddddefect dannn t zero accidenenent dalam prrrroyoyo ekek kkkonono sststruksi. 

3 Tujuaann PePePenenen liliitian3 Tujuaann PePePenneneliliitian

Berdasararkakakann ruruumusan masalahhh yaaanng telah dddiiji abarkaannn mmmakakaaa penelBerdasaararkakan n ruruumusan mmam salahh yayay ngn  telah dddijabarkaaan,n mmmaakakaaa penel

k k dedengngganan t j ennngee b k sisi ttetemm opopeer i alakukan dedengngganan tujuan menenenngegegegembm angkkkanaanan sssissisttetem m m opopperasional

i ikk QQQ ll S fff HHH lll hhh ddd EEE (Q(QSHE) d lengintegrasikkananan QuQuQuualalalalitititity,y,y,y, SSSSafafafafetetetety,y,y,y HHHHeaeaeaealtltltlth h h anananand ddd EnEnEnEnvivivivirorororonmnmnnmenentt (Q(QQSHE) dalam

nstruksi berddasasasasararaarkakakaan n nn CoCoCoConsnsnsnstrtrtrtrucucucuctiititionononon ((((DeDeDeDesisisis gngngngn aaaandndndnd MMananagagagement) Regulatio

4 Batasan Penelitian
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2. Penelitian ini akan berdasarkan pada teori sistem dari Inggris Construction 

(Design and Management) Regulation 2015 (CDM 2015). 

3. Pengujian sistem operasional integrasi QSHE dilakukan pada proyek 

konstruksi yang dikerjakan oleh 5 kontraktor di area Jakarta dan sekitarnya.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Universitas

Manfaat penelitian ini bagi universitas adalah memperbarui dan menambah 

informasi melalui lembaga pendidikan mengenai integrasi sistem 

manajemen QSHE dalam proyek konstruksi.

2. Industri Konstruksi 

Manfaat penelitian ini bagi industri konstruksi adalah memberikan 

sumbangsih pemikiran sistem operasional integrasi QSHE yang bisa 

dipergunakan pihak penyelenggara konstruksi untuk menuju zero defect dan

zero accident. 

3. Pemerintah

Manfaat penelitian ini bagi pemerintah adalah memberikan sumbangsih 

dalam penentuan arah kebijakan/peraturan sebagai upaya peningkatan mutu 

dan keberlanjutan proyek konstruksi. 

Penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Universitas

Manfaat penenenen litianan iinini bbbagagi i i ununu ivivi erererssisitataass s adadadalala ahah mmemmmperbarui dan me

informasasasiii mem lalui lel mbaga pendidikananan mmenngegenanaaiii integrasi 

manaaajjejemememen nn QSQSSSHE dalammm proyek kooonnnstruksi.

2. Indududuststtririri KKKononnstttrurururukskk i 

Maaanfnffaaaaaattt pppenelitititiana iniii bbbagagagi innndustttririri kononnstruksiii adadadalalahahh memMaaanfnffaaaaaatt t pppenelitttian iniii bagggi i innndustttrrri konononstruksiii adadaalahahh mem

summbmbananangsgsihihh pemikkkiri an sisstemmm operasionaala integrgrrasassiii QSQSHHHE yasummbmbanangsgsihihh pemikiririrana  sisstememm operasiononnaal integgrgrasasi i QSQSQSHE ya

di rrgrg nnakakkanan ppih k l nngnggga k t kksk ii nttt kk mmenen jjjkk ddipergrgrgununakakakanan pppihak pppenyey lengngngnggagagagara konstttrurrurukskskksiii unununttutukkk mmmenenujujujukk zero de

ddzero accccididi enenttt....

3. Pemerintntnttahahahah

Manfaat penelitian ini bbbaggiii pepepemememeririri tntah adalah memberikan sum

dalam penentuan arah kebijakan/peraturan sebagai upaya peningkat
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika laporan tesis ini terdiri dari:

1. BAGIAN AWAL

Bagian awal berisi halaman judul, pernyataan keaslian karya tugas akhir, 

persetujuan dosen pembimbing tugas akhir, persetujuan tim penguji tugas 

akhir, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, dan 

daftar lampiran.

2. BAB I PENDAHULUAN

Bagian ini menjelaskan latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

3. BAB II LANDASAN TEORI

Bagian ini menjelaskan landasan teori dan tinjauan pustaka dari topik 

penelitian yang berfungsi untuk mendukung analisis dan pelaksanaan dalam 

penelitian ini. Landasan teori yang terdapat pada bab ini diperoleh dari 

tinjauan pustaka terhadap buku, jurnal, dan artikel yang tersedia di 

perpustakaan maupun online sehubungan dengan integrasi QSHE. 

4. BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan secara sistematis metodologi penelitian berupa 

metode yang digunakan dalam pengumpulan data, variabel dan elemen 

penelitian sehingga menjadi motode penelitian yang valid dan bisa diuji di 

lapangan untuk membentuk sistem operasional yang praktis dan efektif. 

daftar lampiran.

2. BAB I PENDDAHAA ULUAANNN

Bagian ini mmmmenjejelalaskskananan lllatatatarar bbbelelelakakkananang gg pepenenelitiiaaan, perumusan m

tujuan pppeeneneleliti ian, batatatasa an penelitian, manananfaatt ppenenelelitittiaiai n, dan sist

penuuullilisasan.n.n.  

3. BAAABB B IIIIII LALAL NDNDNDDAAASA AN TTTEEEORI

Baagigiananan iininii menjejejelaskannn llaandndndasannn teooorrri dannn tinjauuuanan ppusustataaka daBaagig ananan iininii menjjjelaskannn landddasannn teooorri dannn tinjauuuanan ppusstaaaka da

penneneliliitititianan yyang berfffunu gsii unntukkk mmenddukunggg analisisss dadaann pepelalaaksanaapennenelilititianan yyaaang berffununungsi unntutukk k mem ndukunnnggg analisisss dadann n ppepelalaaksanaa

lilil titianan ininii L d t orrri t dapapatt papaddada bbabab iinnni di ropenellilititianann ininii.. Landasan teoororo i i i yayayay ng terrdaddadapapappat tt papapap dada bbbabab iinnni dipero

i j kk hhh ddd bb k jj ll ddd ikk lltinjauan ppusustatatatakakakaka tttterererrhahahahadadadadap ppp bubububukukukuk ,, jujujujurnrnrnrnalalalal,, dadadadan n nn arartitikekekell yang ters

perpustaaakakakakaananan mmmmauauauupupupupun n nn ononononllililinenenene ssssehehehehububububunununungagagagan n n n dedengngananan iintegrasi QSHE.

4. BAB III METODOLOGIGII PPPENENENELELELITITITIAIAIAN

Bagian ini menjelaskan secara sistematis metodologi penelitian
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5. BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menjelaskan hasil dari pengumpulan data yang telah dilakukan

untuk pengolahan dan penyusunan sistem operasional melalui tahapan

verifikasi, validasi, pengujian dan pemutakhiran sistem operasional

integrasi QSHE.

6. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini memberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis yang

telah dilakukan secara keseluruhan. Bab ini juga memberikan saran yang

mungkin dapat bermanfaat untuk pengembangan penelitian tentang

integrasi mutu, keselamatan, kesehatan dan lingkungan dalam

penyelenggaraan konstruksi.

7. BAGIAN AKHIR

Bagian ini merupakan daftar pustaka yang berisi referensi dan lampiran

yang digunakan dalam penulisan tesis ini.

Bagian ini memberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan anali

telah dilakukaaan nn secara kkkeseseselelelurururuhuhuhananan. BaBaBab ini jugaaa memberikan sar

mungkin dadadaapppat bebermrmmaananfafafaatata uuntntntukukk pppenenengeemmbangngngan penelitian 

integrasssiii mum tu, kekekeselamatan, kesehhaatatan ddanan lllingkungan 

penyyyeelelenennggggggararaaaaaaan konstruuuksi.

7. BAAAGIGIGIANANAN AAAKHKHKHHIRIRIRI

Baagigiananan iinini merupupupakan dddd fafftatatarrr pussstaka yyyang bbberisi rrerefefeererensnsiii dan lBaagig ananan iinini meruupupakan ddaftar r r pup ssstaka a yangg bberisi rrerefefererenssiii dan l

yanngng dddigigigununaaakan dalllamaa penuulisanana tesis iniyanngng ddigigununaaakan dalamamam penuulisissanan tesis ini.
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